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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisa data, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

elsimil telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan di Kecamatan Kalitidu. Aplikasi ini mampu 

meningkatkan efektifitas pendataan calon pengantin dan ibu hamil, 

mempercepat proses skrining kesehatan, serta mendukung upaya 

pencegahan stunting melalui pendampingan sejak dini.  

       Namun, optimalisasi pelayanan belum sepenuhnya maksimal karena 

masih terdapat beberapa kendala teknis maupun non teknis. Hal tersebut 

dapat penulis simpulkan sebagai berikut :  

1. Meskipun sudah mengalami peningkatan yang cukup baik dengan 

capaian 70% elsmil catin dan 85% elsimil bumil di tahun 2025 , 

tetapi penggunaan  elsimil masih belum mencapai 100% apabila 

dibandingkan dengan jumlah sasaran. Hal ini dikarenakan beberapa 

faktor yaitu jumlah SDM penanggungjawab Elsimil yang kurang, 

keterbatasan kemampuan kader dalam pemakaian aplikasi, sasaran 

yang kurang kooperatif dan kurangnya dukungan regulasi pemerintah 

setempat sebagai penekanan pelaksanaan program elsimil.   

2. Dari hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa sistem aplikasi 

Elsimil memang belum stabil. Sering terjadi error aplikasi saat hendak 

digunakan oleh TPK dalam pendampingan. Keberhasilan capaian 
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penggunaan elsimil tidak hanya berasal dari dukungan SDM tapi juga 

terkait kesiapan suatu aplikasi untuk digunakan oleh penggunanya. 

3. Penulis menemukan fakta masih kurangnya partisipasi pengisian 

secara mandiri aplikasi elsimil oleh catin dan bumil. Mayoritas catin 

merupakan anak muda yang sudah terbiasa menggunakan aplikasi dan 

berselancar di dunia digital, namun seringnya mereka sulit untuk 

ditemui karena bekerja. Sedangkan pada bumil kendalanya karena 

rata-rata adalah ibu rumah tangga yang kurang akrab dengan dunia 

digital dan kesulitan belajar karena sudah banyak hal lain yang 

menjadi fokus pemikiran.  

4. Penulis juga mengetahui dari hasil penelitian bahwa masih terdapat 

TPK yang belum memahami elsimil secara maksimal. Hal ini 

dikarenakan pendidikan yang beragam dan tidak semua anggota TPK 

adalah anak muda. Sehingga bagi mereka untuk mempelajari suatu 

aplikasi merupakan hal yang tidak mudah dan membutuhkan waktu 

yang lebih banyak.   
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B. Saran – saran 

       Agar capaian pelayanan melalui Elsimil semakin maksimal, penulis 

ingin menyampaikan saran yang bisa dilakukan, yaitu : 

1. Agar pada periode selanjutnya capaian elsimil bisa lebih tinggi 

Sebaiknya ada regulasi yang lebih kuat yang mewajibkan sasaran 

catin mengisi elsimil sebagai syarat pendaftaran nikah di KUA. 

Dengan adanya regulasi yang kuat akan memudahkan pelaksana 

program di Kecamatan dalam mengambil langkah dan keputusan. 

Regulasi juga dibutuhkan untuk membangun kerja sama dengan 

mitra kerja secara resmi dan formal. 

2. Perlu adanya peningkatan kemampuan server agar proses 

sinkronisasi data di elsimil tpk dan rekap pusat berlangsung dengan 

cepat. Tim pengembang aplikasi di BKKBN perlu melakukan 

upgrade aplikasi agar Elsimil lancar saat digunakan oleh TPK dalam 

melakukan pendampingan di wilayah binaan.  

3. Perlu adanya video turorial sederhana yang bisa dipelajari ulang oleh 

TPK saat mengalami kesulitan dalam pengisian Elsimil. Pada era 

digital seperti sekarang pembelajaran bisa dilakukan melalui banyak 

hal. Melalui video turorial TPK akan lebih mudah mempelajari 

aplikasi elsimil karena secara visual lebih jelas seperti tampilan asli 

dalam aplikasi. 

4. Perlu pelatihan berkelanjutan bagi TPK. Kegiatan tatap muka masih 

perlu dilakukan karena tidak semua TPK akrab dengan teknologi. 
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